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Abstrak 

Latar Belakang :Menarche adalah mentruasi pertama sebagai tanda bahwa remaja sudah memasuki tahap 

kematangan organ seksual. Menarche dapat terjadi lebih cepat dibawah 10 tahun atau lebih lambat pada usia 17 

tahun. Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

menarche dini pada sisiw SMP Setia Negara Depok tahun 2018. Metode : Jenis penelitian dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional Populasi sasaran adalah seluruh siswi SMP Setia Negara Depok tahun 2018. Sampel 

penelitian sebanyak 138 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel stratified random 

sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan pengukuran BB, TB. Perhitungan statistik dilakukan 

dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil : Hasil rata-rata usia menarche 

pada siswi SMP Setia Negara Depok Tahun 2018 adalah 12,11 tahun. Rata- rata status gizi siswi 21,6, 

pendapatan orang tua ≥ Rp 4.000.000.00, aktifitas fisik rata-rata ringan, dan Paparan media masa rata-rata tidak 

terpapar. Dalam penelitian ini diketahiui adanya hubungan antara status gizi (p=0,008), aktivitas fisik (p=0,033), 

paparan media massa (p=0,034) dengan kejadian menarche dini. Namun, tidak ada hubungan antara pendapatan 

orang tua dengan kejadian menarche dini. Kesimpulan : kesimpulan dari hasil tersebut bahwa adanya hubungan 

yang bermakna antara status gizi, aktivitas fisik dan paparan media massa dengan kejadian menarche dini. Saran 

meningkatkan pendidikan tentang reproduksi khususnya menarche, melaksanakan kegiatan pemantauan status 

gizi berkerja sama dengan program UKS (Usaha Kesehatan Sekolah). 
 

Kata Kunci: Menacrhe Dini, Status Gizi, Pendapatan Orang tua, Aktivitas Fisik, Paparan Media Massa 

 

Abstract 

Background: Menarche is the first menstruation as a sign that adolescents have entered the maturity stage of 

sexual organs. Menarche can occur faster under 10 years or later at the age of 17 years. Objective: this study 

aims to determine the factors associated with the incidence of early menarche on the side of Depok Setia Negara 

Junior High School in 2018. Methods: This type of research uses a cross sectional approach The target 

population is all students of Depok Setia Negara Junior High School in 2018. The research sample is 138 

respondents using stratified random sampling technique. Retrieval of data using questionnaires and 

measurements of BB, TB. Statistical calculations were performed using univariate and bivariate analysis with 

the chi-square test. Results: The average age of menarche at Depok Setia Negara Junior High School in 2018 

was 12.11 years. Average nutritional status of female students is 21.6, parents' income ≥ Rp 4,000,000.00, 

average physical activity is light, and average media exposure is not exposed. In this study it was recognized 

that there was a relationship between nutritional status (p = 0.008), physical activity (p = 0.033), mass media 

exposure (p = 0.034) and the incidence of early menarche. However, there is no relationship between parental 

income and early menarche events. Conclusion: the conclusion of these results is that there is a significant 

relationship between nutritional status, physical activity and mass media exposure with the incidence of early 

menarche. Suggestions to improve education about reproduction, especially menarche, carry out nutrition status 

monitoring activities in collaboration with the UKS (School Health Efforts) program. 
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PENDAHULUAN  

 Menarche adalah perdarahan pertama kali 

pada remaja putri sekitar usia 12-14 tahun dan 

menandakan kematangan organ seksual dalam 

tubuh remaja putri. Pada saat menarche remaja 

putri mengalami perubahan fisik seperti 

pembesaran payudara, tumbuhnya rambut pada 

ketiak, pembesaran panggul dan berkembangnya 

organ vital yang sudah siap untuk dibuahi 

(Manuaba, 2007). Menarche dini merupakan 

menstruasi pertama kali yang terjadi pada wanita 

dibawah usia 12 tahun (Rosenthal, 2009). 

Sedangkan penelitian Susanti (2010), dikatakan 

bahwa usia menarche bervariasi pada setiap 

individu dan wilayah tempat tinggal. Namun usia 

menarche dapat dikatakan normal apabila terjadi 

pada usia 12-14 tahun.  

Menurut World Health Organization 

(WHO) setengah dari penduduk dunia terdiri dari 

remaja berusia 10-19 tahun. Di Amerika Serikat 

tahun 2009, sekitar 95% remaja putri mempunyai 

tanda-tanda masa akil balig dengan menarche pada 

uisa 12 tahun dengan usia rata-rata 12,5 tahun. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2010, presentase perempuan usia 10-59 tahun 

menurut umur  menunjukan pada usia 9 tahun 

(0,3%), 10 tahun (1,2%), 11 tahun (3,7%),12 tahun 

(17,2 %),13 tahun (20,0%), 14 tahun (17,5), 15 

tahun (15,2), 16 tahun (4,6), 17 tahun ( 3,0%), 18 

tahun (1,0%), 19 tahun (0,2 %), 20 tahun (0,3) hasil 

menunjukan rata-rata usia menarche di Indonesia  

adalah 13 tahun (20,0%) dengan kejadian lebih 

awal pada usia kurang dari 9 tahun dan tertua 20 

tahun.   

Menurut hasil penelitian sebagian besar 

reaksi yang ditimbulkan pada remaja putri yang 

mengalami menarche dini menyatakan bahwa 

periode pertama itu menimbulkan perasaan gelisah, 

terkejut, takut, cemas, depresi (Santrock, 2007; 

Karapanou, 2010). Dalam penelitian Putri (2009) 

menyatakan bahwa usia menarche dengan resiko 

seorang wanita terkena kanker payudara. Usia 

menarche yang telalu dini dan terlambat dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan. Usia 

menarche kurang 12,5 tahun dan mengalami 

pertumbuhan tinggi badan cepat usia 4-7 tahun 

akan meningkatkan resiko kanker payudara 1,54 

kali.  

Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian menarche dini antara lain status gizi, 

pendapatan orang tua, aktivitas fisik, dan paparan 

media massa. Status gizi berhubungan dengan 

kejadian menarche hal ini dibuktikan oleh 

penelitian Malikah, Anik. Dkk (2013) di SMP 

Negeri 01 Pringapus kabupaten semarang terdapat 

hubungan status gizi dengan kejadian menarche. 

Sunandi (2004) menyebutkan bahwa umumnya 

mereka memiliki IMT yang lebih tinggi menjadi 

matang lebih dini akan memiliki IMT yang lebih 

tinggi dan mereka yang matang terlambat memiliki 

IMT yang lebih kecil pada usia yang sama, dan hal 

ini dipertegas oleh Sumini (2014) juga 

menyebutkan adanya hubungan antara status gizi 

terhadap umur menarche pada remaja puteri.   

Menurut Ismawati, Ida (2015), ada 

hubungan yang signifikan antara status ekonomi 

dengan usia menarche pada remaja putri di SMP 

Negeri 2 Kasihan Bantul Yogyakarta. Parent, 

(2003) mengungkapkan kodisi status ekonomi yang 

cukup berhubungan dengan kemudahan untuk 

mendapatkan bahan makanan yang berkualitas, 

diantaranya protein hewani dan lemak jenuh. 

Makanan sumber protein pada awal kehidupan 

dapat mempengaruih menarche karena rasio yang 

tinggi antara protein hewani dan nabati pada usia 3-

5 tahun berhubungan dengan terjadinya menarche 

dini. 

Menurut peneliti Veronika (2012), 

didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara 
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aktivitas fisik (olahraga) dengan usia menarche 

remaja putri, yaitu lebih lambat menarche 

dibandingkan dengan yang melakukan olahraga. 

Maidartati (2013) menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan menarche di 

SDN Banjarsari II Bandung. Aktivitas fisik yang 

dilakukan secara rutin dan dalam jangka waktu 

yang lama dapat menunda usia menarche. Menurut 

soetjiningsih (2004), program latihan yang berat 

tanpa disertai pola makan yang baik dapat 

menimbulkan kelelahan dan kehilangan nafsu 

makan yang akhirnya kehilangan berat badan. Berat 

badan dan komposisi tubuh atlet yang lemak tubuh 

kurang sampai dibawah normal atau bahkan 

kehilangan lemak secara drastis akan 

mengakibatkan penurunan laju metabolisme tubuh 

dan produksi hormon estrogennya juga akan 

menurun sehingga terjadi amenore (Rumawas, 

2007).  

Menurut Meliyana, Ernauli (2011) ada 

hubungan antara paparan media massa tentang 

tontonan dan bacaan untuk orang dewasa dengan 

usia menarche pada siswi kelas VII di SMP Jaya 

Suti Abadi Tambun Bekasi. Berdasarkan penelitian 

Kartono (1992) Rangsangan-rangsangan psikologis 

dari luar salah adalah satu pemicu terjadinya 

menarche. Rangsangan psikologis tersebut berupa 

film-film, buku-buku dan majalah yang memuat 

gambar  untuk dewasa, godaan dan rangsangan dari 

lawan jenis. Hal tersebut dapat meningkatkan 

reaksi-reaksi seksual dan dapat mengakibatkan 

kematangan seksual yang lebih cepat pada remaja 

putri.  

Berdasarkan survey pendahuluan yang 

penulis lakukan di SMP Setia Negara kota Depok 

tahun 2018, didapatkan 3 dari 10 remaja putri 

mengalami menarche dini. Diketahui akses 

mendapatkan makanan lebih mudah dan status 

ekonomi siswi menengah keatas, lokasi sekolah 

sangat trategis diarea perkotaan, merupakan 

Sekolah Menegah Atas Sawasta. Sehingga peneliti 

tertarik mengetahui apa saja faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian menarche dini pada 

siswi SMP Setia Negara Depok tahun 2018. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian menarche dini pada siswi SMP Setia 

Negara Depok tahun 2018. Penelitian ini dilakukan 

secara kuantitatif dengan desain studi cross 

sectional. Pengumpulan data dengan tehnik 

wawancara berpedoman pada kuesioner dan 

pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswi SMP Setia Negara Depok tahun 2018. 

Penelitian difokuskan pada siswi yang sudah 

mengalami mentruasi. Penelitian ini dilakukan di 

SMP Setia Negara Depok selama bulan April 2018. 

Penentuan sampel ini dilakukan menggunakan 

statified sampling. Besar sampel didapatkan hasil 

138 responden.  
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Analisis Hubungan Status Gizi, Pendapatan Orang Tua, Aktivitas Fisik dan Paparan Media 

Massa dengan kejadian Menarche dini pada Siswi SMP Setia Negara Depok Tahun 2018 

Variabel 
Dini  Normal  

Total P Value 
n % n % 

Status Gizi          0,008 

Gizi Lebih 17 56,7 13 43,3 30 

Normal 31 28,7 77 71,3 108 

Pendapatan Orang Tua      
1,000 ≥ Rp. 4.000.000,00 32 35,2 59 64,8 47 

< Rp. 4.000.000,00 16 34,0 31 66,0 91 

Aktivitas Fisik      

0,033 Aktivitas Fisik Ringan 32 29,9 75 70,1 107 

Aktivitas Fisik Sedang atau 

Tinggi 
16 51,6 15 48,4 31 

Paparan Media Massa      
0,034 Terpapar 29 43,9 37 56,1 66 

Tidak Terpapar 19 26,4 53 73,6 72 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Status Gizi dengan kejadian 

Menarche dini pada Siswi SMP Setia Negara 

Depok Tahun 2018 

 Dari diatas dapat dilihat bahwa 30 

responden dengan status gizi lebih, sebagian besar 

siswi yaitu 17 responden (56,7%) berstatus 

menarche dini. sedangkan dari 108 responden 

dengan status gizi normal, sebagian besar siswi 

yaitu sebanyak 77 responden (71,3%) berstatus 

menarche normal.  

  Hasil uji statistik diperoleh nilai p 

value=0,008 berarti (p<0,05) maka dapat 

disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara 

status gizi dengan kejadian menarche dini pada 

siswi SMP Setia Negara Depok Tahun 2018. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho, dkk (2015) yang dilakukan pada anak 

usia 9-12 tahun di Kota Bandar Lampung, 

menunjukan adanya hubungan antara status gizi 

dengan kejadian menacrhe dini. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Fitriyah (2015) yang 

menunjukan hasil tidak adanya hubungan yang 

bermakna antara status gizi dengan kejadian 

menarche. 

  

 

Menurut (Soetjiningsih, 2004) remaja putri 

yang mendapatkan mentruasi lebih dini, cenderung 

lebih berat dan lebih tinggi pada saat mentruasi 

pertama dibandingkan dengan mereka yang belum 

mentruasi pada usia yang sama. Sedangkan pada 

remaja putri dengan menacrhe terlambat, beratnya 

lebih ringan dari pada yang sudah mentruasi pada 

usia dan tinggi badan yang sama, pada umumnya 

mereka yang lebih matang lebih dini akan memiliki 

IMT yang lebih tinggi, dan mereka yang matang 

terlambat memiliki IMT lebih kecil pasa usia yang 

sama. Hal ini sejalan dengan penelitian Amelia 

(2011) gizi merupakan kematangan seksual pada 

remaja yang mengalami menarche lebih dini pada 

umumnya mereka yang mengalami kematangan 

seksual lebih dini akan memiliki IMT yang lebih 

tinggi dan mereka yang mengalami kematangan 

seksual terlambat IMT lebih kecil dari usia yang 

sama 

 

Hubungan Pendapatan Orang Tua dengan 

kejadian Menarche dini pada Siswi SMP Setia 

Negara Depok Tahun 2018 

 Dari tabel diatas dapat dilihat dari 47 

responden dengan pendapatan orang tua ≥Rp. 
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4.000.000,00, sebagian besar siswi yaitu 59 

responden (64,8%) berstatus menarche normal. 

sedangkan dari 91 responden dengan pendapatan 

orang tua <Rp. 4.000.000,00, sebagian besar siswi 

yaitu sebanyak 31 responden (66,0%) berstatus 

menarche normal. Hasil uji statistik diperoleh nilai 

p value=1,000 berarti (p<0,05) maka dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna 

antara pendapatan orang tua dengan kejadian 

menarche dini pada siswi SMP Setia Negara Depok 

Tahun 2018. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Prabasiwi (2011) yang dilakukan pada 

siswi SMP di Tegal yang menunjukan tidak adanya 

hubungan yang bermakna antara status ekonomi 

(pendapatan orang tua) dengan kejadian menarche 

dini. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ismawati (2015), menunjukan adanya 

hubungan yang signifikan antara status ekonomi 

(pendapatan orang tua) dengan usia menarche pada 

remaja putri di Yogyakarta. 

 Menurut Notoadmojo (2009) pada 

dasarnya tingkat sosial ekonomi tidak secara 

langsung berdampak pada usia menarche namun 

status ekonomi rendah akan mempengaruhi status 

gizi seseorang karena ketidakmampuan dalam 

memenuhi kebutuhan gizi anggota keluarganya. 

Parent, (2003) mengungkapkan kodisi status 

ekonomi yang cukup berhubungan dengan 

kemudahan untuk mendapatkan bahan makanan 

yang berkualitas, diantaranya protein hewani dan 

lemak jenuh. Makanan sumber protein pada awal 

kehidupan dapat mempengaruih menarche karena 

rasio yang tinggi antara protein hewani dan nabati 

pada usia 3-5 tahun berhubungan dengan terjadinya 

menarche dini.  

 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan kejadian 

Menarche dini pada Siswi SMP Setia Negara 

Depok Tahun 2018 

 Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 107 

responden dengan aktivitas fisik ringan, sebagian 

besar siswi yaitu 75 responden (70,1%) berstatus 

menarche normal. sedangkan dari 31 responden 

dengan aktivitas fisik sedang atau tinggi, sebagian 

besar siswi yaitu sebanyak 16 responden (51,6%) 

berstatus menarche dini. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p value=0,033 berarti (p<0,05) maka dapat 

disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara 

aktifitas fisik dengan kejadian menarche dini pada 

siswi SMP Setia Negara Depok Tahun 2018. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yulia (2011). Tetapi bertentangan dengan 

penelitian fitriyah (2015) yang menunjukan hasil 

bahwa tidak adanya hubungan antara aktivitas 

olahraga dengan menarche. 

 Aktivitas fisik berperan dalam 

menyeimbangkan zat gizi yang keluar dan yang 

masuk, yang mempengaruhi juga pada proses 

hormon reproduksi. Aktivitas fisik merupakan salah 

satu faktor penyebab menarche yang terlambat 

(Yulia, 2011). Menurut WHO kebiasaan aktivitas 

fisik yang dilakukan paling sedikit 10-15 menit. 

Bangga dan Kulkarni (2000) mengungkapkan 

remaja putri yang melakukan aktivitas fisik dengan 

intensitas rendah atau kadang-kadang biasanya 

akan mengalami menarche yang lebih cepat 

dibandingkan dengan remaja putri yang teratur 

melakukan aktivitas fisik, seperti voli, bulu tangkis 

dan renang.  

 

Hubungan Paparan Media Massa dengan 

kejadian Menarche dini pada Siswi SMP Setia 

Negara Depok Tahun 2018 

 Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 66 

responden yang terpapar paparan media massa, 

sebagian besar siswi yaitu 37 responden (56,1%) 

berstatus menarche normal. sedangkan dari 72 

responden yang tidak terpapar paparan media 

massa, sebagian besar siswi yaitu sebanyak 53 
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responden (73,6%) berstatus menarche normal. 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value=0,034 

berarti (p<0,05) maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang bermakna antara paparan media 

massa dengan kejadian menarche dini pada siswi 

SMP Setia Negara Depok Tahun.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ariani dan April (2011) yang 

dilakukan pada siswi SDN Kesatrian 1 Malang 

menunjukan hasil ada hubungan antar paparan 

pesan media massa elektronik (khusus orang 

dewasa) dan perceptan usia menarche dini. Tetapi 

bertentangan dengan penelitian Mutasya, dkk 

(2013) yang dilakukan pada siswi SMP Adabiah 

yang menunjukan hasil tidak adanya hubungan 

yang bermakna antara paparan media dengan usia 

menarche. Brown et al (2005) mengatakan bahwa 

adanya keterkaitan antara keterpaparan media 

media massa dengan kecepatan usia pubertas 

remaja yang secara tidak langsung menyebabkan 

percepatan usia menarche. Kartono (2006) 

mengungkapkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi menarche disebabkan oleh 

rangsangan-rangsangan kuat dari luar baik melalui 

media elektronik maupun cetak. Keterpaparan 

media informasi dengan kecepatan usia pubertas 

remaja secara tidak langsung menyebabkan 

perecepatan usia menarche remaja putri. Menurut 

Santrock (2007) media bacaan seperti majalah 

playboy. Informasi dari teman, televisi, internet 

yang menayangkan hal yang berbau seksual akan 

mengakibatkan kematangan seksual yang lebih 

cepat pada diri anak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat 

disimpulkan yang terdapat hubungan dengan 

kejadian menarche dini pada siswi SMP adalah 

status gizi dengan p-value 0,008, aktifitas fisik 

dengan p-value 0,033 dan paparan media massa p-

value 0,034. Sedangkan yang tidak ada hubungan 

dengan kejadian menarche dini pada siswi SMP 

adalah status ekonomi karena p-value diatas 0,05. 

 

Saran 

 Agar dilakukan penelitian lanjut dengan 

mengetahui hubungan persen lemak tubuh, status 

menarche ibu responden dengan kejadian menarche 

dini pada siswi SMP Setia Negara Depok.  
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